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Abstract: This research aims; 1) knowing the feasibility of web-based physics learning
media that is enhanced by courses with guided inquiry models in class X SMA
measurement material; 2) knowing the students' response to the interest of web-based
physics learning media that was enhanced by a guided inquiry model in the X grade high
school measurement material. This study used research and development (R&D) method
using Borg & Gall model. The data of this study were obtained from educator
questionnaires and student responses, validation questionnaires for material experts,
media experts, and informatics experts.The results of the study of material experts
87.45%, media experts 83.61%, informatics experts 77.29%, and educators in three
schools 87.77%, while the responses of students in three schools 82.43%. Based on
material experts, media experts, informatics experts, and educators, it can be concluded
that physics learning media is a website as a learning medium.

Keywords: physics learning media, web enhanced course, guided inquiry

Abstrak: Penelitian ini bertujuan; 1) mengetahui kelayakan media pembelajaran fisika
berbasis web enhanced course dengan model inkuiri terbimbing pada materi pengukuran
SMA kelas X; 2) mengetahui respon peserta didik terhadap ketertarikan media
pembelajaran fisika berbasis web enhanced course dengan model inkuiri terbimbing pada
materi pengukuran SMA kelas X. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menggunakan modelBorg & Gall. Data penelitian ini
diperoleh dari angket pendidik dan respon peserta didik,angket validasi ahli materi, ahli
media, dan ahli informatika. Hasil penelitian ahli materi 87,45%, ahli media 83,61%, ahli
informatika 77,29%, dan pendidik ditiga sekolah 87,77%, sedangkan respon peserta
didik ditiga sekolah 82,43%. Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli
informatika, dan pendidik, maka dapat disimpulkan media pembelajaran fisika berupa
website layak digunakan sebagai media pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data angket dan
wawancara dengan guru mata pelajaran
Fisika, mereka berpendapat bahwa
masih belum adanya pemanfaatan
media pembelajaran yang saat ini
sedang berkembang. Mereka juga ingin
mencoba menggunakan media
pembelajaran web enhanced course
dalam kegiatan belajar mengajar mereka
agar dapat mempermudah mereka
dalam mengajar di kelas dan bisa

meminimalisir alokasi waktu yang
sangat terbatas.
Berdasarkan data angket yang

diperoleh dari 25siswa jurusan MIPA 4
kelas X yang dilakukan pada tanggal
18April 2017 di SMA YP UNILA,
36siswa jurusan MIA 3 kelas X yang
dilakukan pada tanggal 20Mei 2017 di
SMA Al-Kautsar, dan 24siswa jurusan
MIPA 4 kelas X yang dilakukan pada
tanggal 29 Mei 2017 di SMA Negeri 1
Bandar Lanpung, bahwa guru di
sekolah mereka belum memanfaatkan
media pembelajaran dengan maksimal
sehingga mereka membutuhkan media-
media lain untuk menunjang
pembelajaran mereka di kelas, serta

wawancara yang dilakukan secara
langsung pada siswa  jurusan
MIPAtersebut diketahui bahwa
sebagian besar siswa merupakan
pengguna internet.

Alasan  mereka  menggunakan
jaringan  internet adalah lebih

informatif, banyak informasi dan bahan
ajar yang dapat diketahui siswa yang
dapat  digunakan sebagai media
pembelajaran, serta masih banyak lagi
manfaat yang ditawarkan jaringan
internet untuk penggunanya.

Hasil wawancara menunjukan bahwa
terdapat beberapa permasalahan yang
ada pada media pembelajaran berbasis
online di kalangan siswa SMA vyaitu,
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masih banyak siswa yang belum
mengetahui  akan adanya  sistem
pembelajaran  fisika berupa media
pembelajaran  fisika berbasis web
enhanced course dengan model inkuiri
terbimbing.

Dari data angket tersebut, maka
peneliti akan mengembangkan media
pembelajaran  fisika berbasis  web
enhanced course dengan model inkuiri
terbimbingsebagai sarana media belajar
onlinesiswa serta kebutuhan siswa
untuk lebih efektif.

Seiring dengan perkembangan era
globalisasi yang dicirikan dengan
produksi dan penggunaan informasi dan
teknologi  yang  cepat,  konsep
implementasi ~ pembelajaran  telah
bergeser  kearah  upaya  untuk
mewujudkan pembelajaran
modern(Diani & Syarlisjiswan, 2018).

Perkembangan teknologi komunikasi
dan informasi dinilai sangat besar
pengaruhnya dalam mengubah proses
pembelajaran(Uno & Ma’ruf, 2016).

Teknologi pendidikan yang dikenal
juga dengan teknologi pembelajaran
(instructionaltechnology) ~ merupakan
suatubidang studi terapan yang hadir
sebagaisuatu  usaha terpadu untuk
membantu ~ memecahkan  masalah
belajar yang belumterpecahkan dengan
pendekatan yangtelah ada
sebelumnya(Januarisman & Ghufron,
2016).

Perkembangan pesat dalam TIK
telah mengubah gaya hidup pada saat
ini. Penyebaran informasi dengan
metode yang menerapkan TIK seperti
promosi, berita, pembelajaran, game,
dan lainnya dapat diakses melalui
perangkat komputer. Teknologi
Informasi dan Komunikasi di era
globalisasi saat ini sudah menjadi
kebutuhan yang mendasar dalam
menunjang pendidikan(Sutopo, 2012).
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Menciptakan ~ pendidikan  yang
baiktentunya harus ada acuan yakni

kurikulum.Kurikulum memberi
gambaran tentangpembelajaran yang
harus dilaksanakandi setiap satuan

pendidikan tak terkecualipada tingkatan
Sekolah MenengahAtas (SMA).
Penyelenggaraan pendidikan
padatingkat SMA dalam kurikulum
2013
banyakterjadiperubahandanpenyempurn
aan prosespembelajaran.Selain itu juga,
materipelajaran yang dikembangkan

harus disusundan dilaksanakan
berdasarkan karakteristikpeserta didik.
Seiring dengan  penyempurnaan

proses pembelajaran, peran guru juga
tidak lagi sekedar mengajar di kelas
namun juga dituntut untuk mengetahui
informasi lengkap tentang setiap siswa.
Hal ini tentunya untuk memberikan
pembelajaran  yang terbaik  untuk
siswa(Purmadi & Surjono, 2016).

Dari kesulitan peserta didik dalam
mempelajari  mata pelajaran fisika
tersebut, terlihatbahwa pelajaran itu
sangat bergantung bagaimanacara guru
mengajarkan mata pelajaran
yangbersangkutan kepada peserta didik.
Guru dapatmengubah rasa takut peserta
didik terhadap pelajaran fisika dengan
mengusahakan penyampaian materi
pelajaran yang dapat membuat peserta
didiksenang, sehingga membangkitkan
motivasi belajar peserta didik,keaktifan
serta keterampilan peserta didik dalam
mengikuti proses belajar(A. C. Putri,

2015).

Salah satu permasalahan
yangterdapat dalam proses
pembelajaran fisika saat ini adalah
lemahnya proses pembelajaran.

Aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran tergolong rendah,
sehingga siswa mengalami kesulitan
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dalam memahami konsep(H. K. Putri,
Indrawati, & Mahardika, 2016).

Faktor lain yang menyebabkan tidak
berhasilnya proses pembelajaran adalah
siswa yang kurang bisa memahami
dengan cepat materi fisika yang
diajarkan padahal waktu pelaksanaan
pembelajaran yang tersedia terbatas.
Siswa juga malas mengerjakan latihan
atau pekerjaan rumah (PR) yang
diberikan guru dan kalaupun ada yang
mengerjakan, itu bukanlah hasil kerja
siswa sendiri, akan tetapi diperoleh
dengan cara mencontek hasil pekerjaan

siswa lainnya. Akibatnya, aktivitas
belajar siswa menjadi kurang dan hasil
belajar yang diperoleh siswapun

rendah(Diani, 2015a, 2015b). Menurut
Rokhmatika bahwa seorang peserta
didik akan ~ mudah  mengingat
pengetahuan yang diperoleh secara
mandiri  lebih lama, dibandingkan
dengan informasi yang dia peroleh dari
mendengarkan  orang  lain(Hanim,
Abdllah, & Khairil, 2015).

Komputer yang terhubung dalam
jaringan intranet akan memberikan
layanan web yang berfungsi membantu
siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Penggunaan web
diharapkan dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi fisika yang
bersifat abstrak, melakukan
pengulangan-pengulangan pada bagian
materi yang susah, dan mendapatkan
penguatan dengan membaca sumber
belajar seperti buku sekolah elektronik,
artikel, dan latithan soal yang telah
dipersiapkan oleh guru(Doyan &
Sukmantara, 2014).

Guru dapat menggunakan banyak
model dalam menyampaikan materi
pelajaran, salah satunya melalui inkuiri
terbimbing. Menurut Vajoczki model
pembelajaran inkuiri merupakan suatu
model pembelajaran yang berorientasi
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pada proses dan keahlian untuk
melakukan penelitian(Hakim, Prabowo,
& Yuanita, 2015). Inkuiri terbimbing
merupakan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan merancang dan menemukan
sendiri  konsep-konsep fisika akan
membuat materi tersebut lebih lama
tersimpan dalam ingatan siswa.

Pada inkuiri terbimbing peran siswa
lebih dominan dan siswa lebih aktif
sedangkan guru mengarahkan dan
membimbing siswa kearah yang
tepat/benar(Asyhari & Hartati, 2015;
Sukma & Syam, 2016). Dalam inkuiri
terbimbing peserta didik yang terlibat
mendapatkan sedikit latihan dalam
merancang penyelidikan mereka sendiri,
menuntut  peserta  didik  untuk
merumuskan prosedur mereka
sendiri(Diani, Saregar, & Ifana, 2016).

Adapun  tahapan  pembelajaran
inkuiri menurut Trianto yang diadaptasi
dari tahapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing Eggen dan Kauchak terdiri
atas 6 fase, antara lain: 1) menyajikan
pertanyaan atau masalah, 2) membuat
hipotesis, 3) merancang percobaan, 4)
melakukan percobaan untuk
memperoleh informasi, 5)
mengumpulkan data dan mengolah data,
dan 6) membuat kesimpulan (Falahudin,
Wigati, & Pujiastuti, 2016).

Salah satu bentuk pemanfaatan dari
penggunaan web dalam kegiatan
pembelajaran adalah web enhanced
course (WEC).Media Web sangat baik
digunakan sebagai media pembelajaran
fisika. Media ini dapat menjadi
alternatif karena diyakini dapatmenarik
perhatian siswa terhadap pelajaran
fisika(Asyhari & Diani, 2017).

Sebelum peneliti menentukan judul,
peneliti melihat beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti-
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peneliti  sebelumnya,  diantaranya:
“Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Web Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam untuk Siswa Kelas
VII”, (Januarisman. Dkk, 2016:2)
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Web Berdasarkan Gaya Belajar Siswa
untuk Mata Pelajaran Fisika”, (Purmadi.
Dkk, 2016:2) “Pengembangan Media
Pembelajaran Fisika Berbasis Web
untuk Meningkatkan Adversity Quotient
Peserta Didik” (A. C. Putri, 2015),
“Pengembangan Media Pembelajaran
IPS Berbasis Website untuk Siswa
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Negeri”’(Uno & Ma’ruf, 2016), dan
“Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika Berbasis Web Untuk SMA Kelas
X Pada Pokok Bahasan Listrik
Dinamis”(Arsi & Febrianti, 2014).

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan metode penelitian
pengembangan berpedoman dari desain
penelitian pengembangan media
instruksional oleh Borg and Gall.
Produk yang dihasilkan berupa media
pembelajaran  fisika berbasis  web
enhanced course dengan model inkuiri

terbimbingyang dapat dimanfaatkan
oleh guru dan siswa  dalam
menumbuhkan minat belajar fisika
dengan teori besaran fisika dan

satuannya (pengukuran) pada siswa
jurusan MIPA kelas X semester I (satu).

Dalam penelitian dan pengembangan
model Borg & Gall yang telah
dimodifikasi oleh Sugiyono dibutuhkan
sepuluh langkah pengembangan untuk
menghasilkan produk akhir yang siap
untuk  diterapkan dalam lembaga
pendidikan seperti yang ditunjukkan
oleh grafik berikut:
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Potensi dan Masalah ‘ ‘ Pengumpulan Data | ‘
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Desain Produk |

Ujicoba Produk ‘ -

Revisi Desain

L

Validasi Desain

=
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Revisi Produk

| - Ujicoba Pemakaian

Revisi Produk

=

! |

Produksi Masal

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian pengembangan

Tetapi, peneliti membatasi langkah-
langkah penelitian pengembangan dari
sepuluh langkah menjadi tujuh langkah
di karenakan tujuh langkah tersebut
sudah menjawab rumusan masalah dari
peneliti, mengingat waktu yang tersedia
dan kesempatan yang terbatas. Prosedur
yang dilakukan peneliti yaitu : 1).
Potensi dan Masalah; penelitian ini
berpotensi untuk mempermudah
permasalahan pembelajaran yang ada di
sekolah, 2). Mengumpulkan Data; data
diperoleh dari tiga sekolah yang ada di
Bandar Lampung, yaitu SMA Al-
Kautsar, SMAS YP UNILA, dan
SMAN 1 Bandar Lampung, 3). Desain
Produk; desain yang dipakai berupa
desain pembelajaran yang bisa diakses
di internet dan mudah dipahami oleh
peserta didik, 4). Validasi Desain;
validasi dilakukan oleh para ahli materi,
ahli media, dan ahli informatika, 5).
Revisi Desain; revisi dikakukan setelah
peneliti mendapatkan masukan dan
saran dari para ahli, 6). Uji Coba
Produk; dilakukan kepada peserta didik
di masing-masing sekolah sebanyak 30
peserta didik dalam satu kelas, 7).

Revisi  Produk; dilakukan setelah
melakukan penelitian di masing-masing
sekolah dan mendapatkan kelayakan
untuk dipakai sebagai media
pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan lembar validasi ahli
materi berupa; aspek kualitas isi,
kebahasaan, keterlaksanaan, tampilan
visual, aspek gambar, dan kemudahan
penggunaan, ahli media berupa; aspek,
desain tampilan dan desain isi website,
ahli informatika berupa; aspek kualitas
isi, tampilan (lay out), pewarnaan
(colour), huruf (font), gambar (image)
dan video, menu (icon), kualitas suara,
dan kemudahan penggunaan, lembar
respon pendidik berupa; aspek kualitas
isi, tampilan media, dan kualitas tehnis,
lembar respon peserta didik berupa;
aspek kualitas isi, tampilan media, dan
kualitas tehnis, serta analisa data
menggunakan skala likert.

Rumus untuk menghitung presentase
sebagai berikut :

xS

max

Xj= x 100%
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Ket:
Simax = Skor maksimal
>’ §= Jumlah skor
x;= Nilai kelayakan angket tiap
aspek(Sugiyono, 2015
137)

Hasil perhitungan persentase angket
respon terhadap penggunaan produk 5
pilihan sesuai dengan konten
pertanyaan. Pengubahan hasil penilaian
ahli materi, ahli media, ahli informatika,
pendidik, dan respon peserta didik dari
huruf menjadi skor dengan ketentuan
pada tabel berikut :

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor

Kategori Skor
SB (Sangat Baik) 5
B (Baik) 4
C (Cukup) 3
K (Kurang) 2
SK (Sangat Kurang) 1

Tabel di atas merupakan aturan
pemberian skor pada angket respon
untuk mengetahui ketertarikan media
pembelajaran fisika berbasis website
pada materi pengukuran kelas X,

responden diberikan angket.
Mengetahui nilai akhir menggunakan
analisis rata-rata butir yang

bersangkutan dalam angket yaitu
dengan perhitungan nilai kelayakan
angket tiap aspek dibagi dengan banyak
pernyataan.

Hasil skor persentase yang diperoleh
dari penelitian diinterpretasikan dalam
kriteria tabel 2.

Tabel 2. Kelayakan Media Pembelajaran

Presentase Kriteria
0-20%
21 % - 40 %

Sangat Kurang layak
Kurang layak
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41 %- 60 %
61 % - 80 % Layak
81 % - 100 % Sangat layak
(Sugiyono, 2015)

Cukup layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan peneliti mendapatkan hasil
utama yaitu media pembelajaran fisika
berbasis web enhanced course pada
materi pengukuran. Penelitian dan
pengembangan dilakukan ditiga sekolah
yaitu SMA YP UNILA, SMA Al-
Kautsar, dan SMA Negeri 1 Bandar
Lampung. Responden dalam penelitian
ini yaitu pendidik dan peserta didik
kelas X yang telah mendapatkan materi
pengukuran.

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan model penelitian dan
pengembangan dengan mengadaptasi
metode R&D Borg and Gall yang telah
dimodifikasi oleh Sugiyono dari tahap 1
sampai tahap 7. Dalam penelitian dan
pengembangan yang dilakukan
menghasilkan produk media
pembelajaran fisika berbasis website.

Setelah  produk telah  berhasil
dikembangkan, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji kelayakan media
dengan cara validasi produk. Validasi
desain atau produk dilakukan setelah
pembuatan produk awal. Validasi
dilakukan dengan 3 macam, Yyaitu
validasi ahli materi, validasi ahli media,
dan validasi ahli informatika. Sebelum
melakukan validasi desain atau produk,
terlebih dahulu melakukan validasi
instrumen penelitian oleh dosen ahli.
Lembar validasi diberikan kepada 3
orang ahli materi, 3 orang ahli media,
dan 2 orang ahli informatika sebagai
validator.
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Setelah itu, uji coba produk pada
peserta didik kelas X terhadap media
pembelajaran fisika berbasis website
pada materi pengukuran.

a. Validasi Ahli Materi

Hasil penilaian validasi ahli materi
pada produk disajikan dalam tabel 3
sebagai berikut :

Tabel 3.Hasil Penilaian Ahli Materi

Aspek Persentase
Kualitas isi 87,62%
Kebahasaan 85,00%
Keterlaksanaan 87,62%
Tampilan visual 84,44%
Aspek Gambar 93,33%
Kemudahan Penggunaan  86,67%
Rata-rata 87,45%
Pada tabel 3 menunjukkan hasil

penilaian ahli materi, sehingga penilaian

yang dicapai validator ahli materi
mendapatkan rata-rata skor ‘“‘sangat
layak”.

b. Validasi Ahli Media

Hasil penilaian validasi ahli media
pada produk disajikan dalam tabel 4
sebagai berikut :

Tabel 4.Hasil Penilaian Ahli Media

Aspek Penilaian Persentase
Desain Tampilan 82,22%
Desain Isi Website 85,00%
Rata-rata 83,61%

Pada tabel 4 menunjukkan hasil

penilaian ahi media,sehingga penilaian

Pengembangan Media Pembelajaran .....

yang dicapai validator ahli media
mendapatkan rata-rata skor ‘“‘sangat
layak™.
c. Validasi Ahli Informatika

Hasil  penilaian  validasi  ahli
informatika pada produk disajikan

dalam tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5.Hasil Penilaian Ahli Informatika

Aspek Persentase
Kualitas isi 77,50%
Tampilan (lay out) 80,00%
Pewarnaan (colour) 80,00%
Huruf (font) 80,00%
Gambar (image) dan Video 77,50%
Menu (icon) 73,33%
Kualitas Suara 80,00%
Kemudahan Penggunaan 70,00%
Rata-rata 77,29%

Pada tabel 5 menunjukkan hasil
penilaian ahli informatika, sehingga
penilaian yang dicapai validator ahli
informatika mendapatkan rata-rata skor
“layak”.

d. Respon Peserta Didik

Hasil penilaian respon peserta didik
ditiga sekolahdisajikan dalam gambar
diagram sebagai berikut :

15|Indonesian Journal of Science and Mathematics Education (IJSME)
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Presentase Uji Coba Lapangan ditiga Sekolah

100,00%
81,71 82,57 81,91% 83,33 83,11 82,22% 82,83 81,83 82,33% |82,62| 82,50| 82,15%'
80,00% +— —
60,00% +— —
40,00% +—| —
20,00% +—— —
0,00% -

Kualitas Isi Tampilan Media Kualitas Teknis Rata-rata

B SMA Al-Kautsar

HSMA YP UNILA

HSMAN 1

Gambar 2. Presenase uji coba lapangan
Hasil penilaian rata-rata respon Dari ketiga aspek penilaian dapat

peserta didik pada produk disajikan
dalam tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6.Hasil PenilaianRespon Peserta Didik

diperoleh hasil rata-rata persentase
sebesar 82,43% dengan kategori “sangat
layak”.

LIPS e Persentase e. Respon Pendidik Ditiga Sekolah
Kualitas Isi 82,06% Hasil penilaian respon pendidik
Tampilan Media 82,89% ditiga sekolah disajikan dalam gambar
Kualitas Teknis 82,33% diagram sebagai berikut :

Rata-rata 82,43% ’

90,00% -
80,00% -
70,00% -
60,00% -
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% -
0,00% -

SMA Al-Kautsar

Presentase Respon Pendidik ditiga Sekolah
I 84,62% I

SMAS YP UNILA

SMAN 1 Bandar

Rata-rata

Lampung

Gambar 3. Presentase respon pendidik
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Hasil penilaian rata-rata respon
pendidik pada produk disajikan dalam
tabel 7 sebagai berikut :

Tabel 7.Hasil PenilaianRespon Pendidik

Aspek Penilaian Persentase
Kualitas Isi 92,22%
Tampilan Media 86,66%

Pengembangan Media Pembelajaran .....

Kualitas Teknis 84,44%
Rata-rata 87,77%

Dari ketiga aspek penilaian dapat
diperoleh hasil rata-rata persentase
sebesar 87,77% dengan kategori “sangat
layak™.

Tabel Tampilan pada Website yang telah disarankan Validator

No. Tampilan Keterangan
1 . 6. Alat Ukur Intensitas Cahaya
Cahaya adalah energi berbentuk gelombang elekromagnetik yang kasat mata Penambahan
dengan panjang gelombang sekitar 380-750 nm. Pada bidang fisika. cahaya adalah materi tentang
radiasi elektromagnetik, baik dengan panjang gelombang kasat mata maupun yang alat ukur
tidak. Selain itu, cahaya adalah paket partikel yang disebut foton. Foton adalah intenSitaS
partikel elementer dalam fenomena elektromagnetik. Cahaya’ karena
alat ukur

Gambar 2.8 Alat Ukur Intensitas Cahaya (Lux Meter)

Sumber : http://rumusrunmu s com/macam-macam-alat-ukur/

&

Video ingoris Meet Galileo Galiei Materi Besaran dan Satuan

intensitas cahaya
jarang ada di
sekolah

Penambahan
video
pembelajaran
dan video
animasi agar
siswa
memperoleh
informasi
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Penambahan
keterangan
sumber pada
Gambar 2.3 Penggaris gambar alat ukur
Sumber : http2//www . medrec07.com/2015/03/pengertian-pengukuran-dan-alat-ukur. html
Cara mengukur panjang karet penghapus menggunakan penggaris sebagai
berikut:
o L 2 AL s
i:il.ll_tlllll'llllhrrlllllllllllill illlJ'II!tlI.ll.qu
L
Sumber gambar : Sururi, Adip Ma'rifu, Dhara Nurani, dan Rinawan Abadi. FISIKA, Peminatan
Matematika dan Hmu-Ilnmu Alam. Jakarta: Intan Pariwara, 2013
Penambahan
referensi di akhir
REFERENSI .
materi
Alar Ukur Massa, (online) tersedia di:
panjang-dan-waktu. html.
Alat Ukur Intensitas Cahaya, (online) tersedia di: hitp:/i
ukur/
Alat Ukur Jumiah Zar, (online) tersedia di: http://
Alat Ukur Kuat Arus Listrik, (online) tersedia di: hitp:/i
ukur/
Penambahan
keterangan

_ MOME  MATERS v JURNAL  WEFERENSISUNU  WEBSITE RESMI * q sumber pada
| video

Video-k;cepatan cahaya (ayo
mikir)

e’
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KI -

3

A n lisis pengetahuan fakiual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni. budaya. dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Penambahan KD
dan indikator
pada materi

ketelitian, dan

Cara mengukur benda menggunakan mikrometer sekrup sebagai berikut:

Ranang geser  Selubung putar
Skala utama

Sumber gambar : Sururi, Adip Ma'rifu, Dhara Nurani, dan Rinawan Abadi FISIKA, Peminatan

Matematika dan {lmu-flmu Alam. Jakarta: Intan Pariwara, 2013,

Pada gambar di atas menunjukkan :

a Garis skala utama yang berdekatan dengan selubung putar (skala nonius)
menunjukkan angka 3,5. Jadi, skala utama yang terbaca adalah 3,5 mm_

b, Selubung putar (skala nonius) yang berimpit dengan garis mendatar skala utama
menunjukkan angka 33. Skala nonius yang terbaca sebesar = (33 x 0,01 mm) =
0,33 mm. Hasil skala nonius diperoleh dari perkalian antara angka yang ditunjuk
skala nonius dengan ketelitian mikrometer sekrup

¢. Pengukuran mikrometer sekrup total dengan menjumlahkan antara skala utama
dan skala nonius. Hasil pengukuran mikrometer sekrup adalah (3,5 + 0,33) mm

= 3,83 mm.

Penambahan
contoh  rumus
dan perhitungan
pada penggunaan
alat ukur

Penambahan
gambar agar
tampilan lebih

Albert Enstein Archimedes Georg Samon Ohm

menarik
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HOME MATERI ~ JURMNAL Penambahan

submenu  pada
bagian materi

Materi

Video Pembelajaram

PETA KONSEP Penambahan
- peta konsep pada
Pengukuran menu home

| ] | ]
| Pengertian | | Besaran | | Sistem | Alat Ukur
Internasional

| — 1 I I
Pokok Turunan Pa Massa Suhu
| I | (=] (=] == ==

- l\ﬁn: I Neraca I Jam arloji I‘Iarmln' I

Memunculkan
= il tahapan  inkuiri
terbimbing

HOME  MARER] ~  JORMAL  REFERENS EUMU  'WERSITE REIM ~ Q

Penambahan
jurnal pada
submenu

Albert Enstein

Enhanced Course

o st Perguicaran SMK keka:

HOME MATER) = JPuRsaAL REFEREMNS! B WEBSITE RESMI ~

Limik
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i< Mengurangi
fﬂﬁfi TI-‘Ci tampilan  pada

e it T home agar lebih

HOME PMATERS ~ URMAL REFERENSI BUIKL WESSITE RESMI — ;.
0 simple

Annisa Shabrina

Penulis dilahirkan pada tanggsal 22 Janwan 1995

Penulis merupakan anak pestama dar Z bersaudar
pasangamn Bapak Boier Sahari
bernama M. Thsan Solihin, yang selalu memberikan
matiwasi sehinoga penulis bersemangat unbouk sala
meemberilcamn 5

damn Tbu Niming Suwme

g terbadk. Penulis memulas jenjan

di SO Kartika [1-5 Bandar Lampung pada tabhun 20
melanjutkan sekolah menengah pertama di SMP M

Lampung pades tathun 2007-Z010, dan sskolah mer

Menambahkan
mode
komunikasi
interaktif

. - Topic Wiews Fiter

Fopik Paling Disalsa

ok s salesin

Penambahan
petunjuk
penggunaan pada
menu home

Penampilan
sudah dapat
diterapkan di
sekolah

s - e+ P
i
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Enhanced Course Telah

aode ki Tesbimbi menggunakan
HOME MATERI v LATIMHAN SOAL  JURNAL  VIDEO PEMBELAJARAN ~ REFERENSI BUKU WEBSITE RESMI ~ Q Singkataﬂ yang
EEEEEIERR emanami Materi Penguburen Bessran Dengan Mudah Dalam Fisiks (UN FISIKA 2017) umum
[ anen | Semua KD  LsthanSosl  Maten  SUBEAB  Video Pembelajars m
P — 1 s
hj/f .
Latihan Soal
Materi Besaran Fisika dan Materi
Pengukurannya SUBBAB
Annishashatring a Video Pembelajaran 6
i ¥ Telah
menggunakan
huruf kapital
dengan baik

Telah

mengurangi
media pembelajaran FISIKA dasar o
MATERI PENGUKURAMN dan AMNGK.A video pada meny

PEMNTING dalam FISIK.A. . home

Video kecepatan cahaya (ayo mikir)

Materi Besaran dan Satuan

Video — Pengukuran — Persiapan UN
IPA SMP 2077
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i € == Telah

annisashabrina-ec

4 1) MATERL| Ena

L3 c e

menambahkan

langkah-langkah
Enhanced Course inkuiri

Fengembangan Media Pembelajaran b

Dengan Model Inkuiri Terbimbing Pada Materi Penqukar: kelas X

terbimbing.

HOME  MATERI v JURNAL  REFERENSIBUKU  BIOGRAFIPENULIS  WEBSITE RESMI v Q

Menyajikan Pertanyaan atau Masalah

[aey FENOMENA ALAT UKUR DALAM SEHARIH... 0~
-

Simak video di samping!

0

Ol aBVoR |

3w e couse x B P |

€ 5 G O Notsecure | snnisashabring-ecourse.com e B @
Membuat Hipotesis

Sebelum membuat hipotesis, pelajarilah materi tentang pengukuran berikut :

Materi Besaran Fisika dan Peagukurannya n
a. Pengukuran

Sains dan engineering didasarkan pada pengukuran dan perbandingan. Oleh karena ity

Kita memerluk; a sesuatu itu divkur dan dibandingkan, dan I
kita juga memerlukan cksperimen untuk menetapkan satun dari pengukuran dan
perbandingan tersebut. Suatu pengukuran yang akurat dan presisi sangat bergantung pada
metode pengukuran dan alat ukur. Hasil pengamatan yang haik akan beranti/bermanfaat jika
pengolahan dikerjakan secara tepat
Di SMP, anda telah mempelajari besaran pokok, yaitu panjang, massa, dan waktu, Anda
juga telah melakukan pengukuran, yaitu panjang dengan mistar, massa dengan neraca, dan
waktu dengan stopwatch. Dalam subbab ini, anda akan mengulang melakukan pengukuran
panjang, massa, dan waku, tetapi hasil pengukurannya akan ditulis lengkap dengan

ketidakpastiannya

MATERI v JURNAL  REFERENSIBUKU  BIOGRAFI PENULIS  WEBSITE RESMI v Q

Buat hipotesis sehubungan dengan jawaban pertanyaan yang kamu ajukan pada kolom 11 ‘

Tulis hipotesis pada kolom di bawah |
ini:

Google Formulr o i itak dibuat ata e Google A

Gl B eN = . JFTRN N
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[ MATERI | Evhonced Couse X | [—— - —— F=ET
m—— e ————— e
&« C (D Notsecure | annisashabrina-ecourse.com/materi/ [T-2 0 :

m HOME  MATERI v JURNAL  REFERENSIBUKU  BIOGRAFIPENULIS  WEBSITE RESMI v Q -

Merancang Percobaan dan Melakukan Percobaan untuk memperoleh Informasi ‘

:, Alat Uk Bésaran Panjang (Penagatisgisng. & Simak video di samping dengan
l seksamal! |
”

P AatUlur Besaran Panjang (Penggeris, Jangka Sorong,
Mikrometer Sekrup)

o
iy

Faesi

BN )

3 C @ Not secure | annisashabrina-ecourse.com/materi Br @ @ :

m HOME  MATERI ~  JURNAL  REFERENSIBUKU  BIOGRAFIPENULIS  WEBSITE RESMI ~ Q

Mengumpulkan Data dan Mengolah Data

Dari video yang telah anda simak, tuliskan jawaban dari pertanyaan yang anda ajukan di bawah ini

Dari video yang telah anda simak,
tuliskan jawaban dari pertanyaan
yang anda ajukan di bawabh ini:

GoogleFormulir

[ MATERI| Enhanced Course < B — e — | il

< @ @ MNotsecure | annisashabrina-ecourse.com /mater [ o :

m HOME ~ MATERI ~  JURNAL  REFERENSIBUKU  BIOGRAFIPENULIS  WEBSITE RESMI -~ Q =

Membuat Kesimpulan

Berdasarkan tahapan-tahapan yang
telah anda simak, buatlah kesimpulan
dari data yang anda peroleh dan
tuliskan pada kolom di bawah ini :

[ | | =] DTN
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Berdasarkan  tahap-tahap  yang
dilakukan dalam penelitian ini, media
pembelajaran ini mempunyai kualitas
yang sangat baik dan layak digunakan
untuk peserta didik kelas X SMA.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pengembangan media pembelajaran
fisika berbasis website layak digunakan
dalam pembelajaran. Kelayakan produk
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, dan ahli informatika dengan
penilaian persentase rata-rata 79,85%
dalam kategori layak dan 87,96 %
dalam kategori sangat layak. Hasil uji
coba yang dilakukan yaitu uji coba
kelompok kecil dari salah satu sekolah
yang akan dilakukan uji coba lapangan
dengan persentase kelayakan rata-rata
sebesar 85,38% dalam kategori sangat
layak. Pada uji coba lapangan yang
dilakukan di tiga sekolah mendapatkan
persentase kelayakan rata-rata sebesar
83,92% dalam kategori sangat layak.

B. Saran
1. Bagi sekolah, sebaiknya media
pembelajaran fisika berbasis
website ini dimanfaatkan guna

meningkatkan  kualitas dan
kreatifitas peserta didik.

2. Bagi pendidik, media
pembelajaran  website dapat
dikembangkan secara
berkelanjutan dengan materi
yang berbeda.

3. Bagi peneliti, aplikasi website
ini perlu dikembangkan lagi
pada sistem aplikasi-aplikasi

website yang lain, seperti
blogger dan sejenisnya.

4. Uji coba sebaiknya dapat
dilakukan dengan subjek yang
berbeda,  sehingga  dapat
menghasilkan media

Pengembangan Media Pembelajaran .....

pembelajaran  yang  dapat
digunakan secara luas.
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